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ABSTRAK  

Sebagai produsen kelapa sawit terbesar di dunia, industri kelapa sawit memainkan peran 
penting dalam perekonomian Indonesia melalui ekspornya. Untuk memenuhi kebutuhan 
minyak nabati, perusahaan perkebunan seperti PBN, PBS, dan PR memperluas areal dan 
melakukan riset. Produksi tandan buah segar PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II 
meningkat dari 2018 hingga 2021, tetapi turun 3.83% pada 2022. Beberapa variabel 
berkontribusi pada penurunan ini, dan produktivitas tenaga kerja pemanen adalah salah 
satunya. Perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja 
pemanen untuk mencapai targetnya, karena produktivitas rendah akan menurunkan 
produksi dan menyulitkan pencapaian target. 
. Tujuan Penelitian ini untuk: 1) menganalisis produktivitas tenaga kerja pemanen kelapa 
sawit di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II Kebun Laras; 2) menganalisis faktor-
faktor apa yang berpengaruh secara terhadap produktivitas tenaga kerja pemanen kelapa 
sawit di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II Kebun Laras. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini ini adalah analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja pemanen di PT.Perkebunan Nusantara IV 
Regional II Unit Kebun Laras adalah 1.643 kg/hari, yang sudah tergolong tinggi karena 
produktivitas tenaga kerja pemanen telah melebihi target yang telah ditentukan oleh 
perusahaan.Variabel umur, Pendidikan, gaji, dan premi, berpengaruh secara positif dan 
signfikan terhadap produktivitas tenaga kerja pemanen sedangkan tanggungan keluarga, 
pengalaman dan masa kerja berpengaruh secara negatif dan signfikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja pemanen. 
 
Kata kunci: Pemanen Kelapa Sawit, Produktivitas, Sektor Perkebunan. 
 

ABSTRACT 

Indonesia is the world's largest palm oil producer, this industry plays an important role in 
the country's As the world's largest palm oil producer, the palm oil industry plays an 
important role in the Indonesian economy through its exports. To meet the needs of 
vegetable oil, plantation companies such as PBN, PBS, and PR are expanding their areas 
and conducting research. Fresh fruit bunch production of PT. Perkebunan Nusantara IV 
Regional II increased from 2018 to 2021, but decreased by 3.83% in 2022. Several variables 
contributed to this decline, and harvester labor productivity is one of them. The company 
will strive to increase harvester labor productivity to achieve its targets, because low 
productivity will reduce production and make it difficult to achieve targets. . The objectives 
of this study are: 1) to analyze the productivity of oil palm harvesters at PT. Perkebunan 
Nusantara IV Regional II Kebun Laras; 2) to analyze the factors that significantly affect the 
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productivity of oil palm harvesters at PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II Kebun 
Laras. The method used in this study is Multiple Linear Regression analysis. The results of 
the study indicate that the productivity of harvester workers at PT. Perkebunan Nusantara 
IV Regional II Unit Kebun Laras is 1,643 kg/day, which is considered high because the 
productivity of harvester workers has exceeded the target set by the company. The 
variables of age, education, salary, and premium have a positive and significant effect on 
the productivity of harvester workers, while family responsibilities, experience and length of 
service have a negative and significant effect on the productivity of harvester workers. 
 
Keywords: Oil Palm Harvesters, Productivity, Plantation Sector 

 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu produsen kelapa sawit 

terbesar di dunia adalah Indonesia. 

Dengan demikian, industri kelapa sawit 

Indonesia memainkan peran penting 

dalam perekonomian negara dan 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap penerimaan devisa melalui 

ekspor minyak kelapa sawit dan produk 

turunannya. Dengan pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan di sektor ini, 

kesejahteraan masyarakat telah 

meningkat dan telah memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

PT. Perkebunan Nusantara IV 

Regional II merupakan salah satu 

penghasil tandan buah segar kelapa sawit 

yang ada di Indonesia. Produksi tandan 

buah segar dari tahun 2018 hingga tahun 

2021 terus meningkat. Tahun 2018 

produksi tandan buah segar mencapai 

2.431.148 ton di tahun 2019 terjadi sedikit 

peningkatan menjadi 2.485.001 ton  dan 

diikuti pada tahuh 2020 produksinya tetap 

meningkat menjadi 2.572.595 ton, dan 

ditahun 2021 produksi tandan buah segar 

mengalami peningkatan yang signifikan 

sebesar 2.756.477 ton, sedangkan pada 

tahun 2022 produksi tandan buah segar 

mengalami penurunan dibandingkan dari 

tahun sebelumnya menjadi 2.650.913 

ton.  

Pemanen kelapa sawit merupakan aset 

yang akan membantu perusahaan 

mencapai tujuan mereka. Pemanen 

kelapa sawit yang produktif dapat dilihat 

dari selisih antara hasil yang diperoleh 

dengan basis tugas yang telah ditetapkan 

perusahaan atau pencapaian tujuan 

perusahaan. Jika produktivitas tenaga 

kerja pemanen kelapa sawit rendah, 

produksi akan menurun dan target 

perusahaan akan sulit tercapai, tetapi jika 

produktivitas tinggi, produksi akan 

meningkat dan target tercapai. Dalam hal 

ini, perusahaan akan berusaha untuk 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja 

pemanen untuk mencapai targetnya. 

Mengetahui faktor produkvitas kerja 

sangat penting untuk meningkatkan 

produksi kelapa sawit. Faktor-faktor 

seperti umur tenaga kerja pemanen, 

pengalaman kerja, tingkat pendidikan, 



Jurnal Agristan  

Vol. 7 No. 1 – Mei 2025 
Halaman. 130 – 137 

DOI : https://doi.org/10.37058/agristan.v7i1.14003 

132 

ISSN : 2723 – 5858 (p) ; 2723 – 5866 (e) 

 
premi, gaji, dan jumlah tanggungan 

keluarga memengaruhi produktivitas 

tenaga kerja.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Unit 

Kebun Laras PT. Perkebunan Nusantara 

IV Regional II di Kecamatan Bandar 

Huluan, Kabupaten Simalungun. 

penelitian ini dilakukan pada 2024. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner 

untuk mengumpulkan data secara 

langsung di lapangan. Ini adalah 

kuesioner yang terdiri dari daftar 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

variabel yang diteliti dalam penelitian, dan 

responden akan diisi dengan jumlah 

sampel yang telah ditentukan 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, analisis 

regresi linier berganda dan analisis 

deskriptif digunakan. Data yang 

dikumpulkan dideskripsikan 

menggunakan metode deskriptif, dan 

analisis linear berganda digunakan untuk 

memeriksa hubungan antara satu 

variabel dependen dan beberapa variabel 

independen. SPSS 22 adalah program 

komputer yang digunakan untuk 

mengolah data dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Produktivitas Tenaga Kerja 
Pemanen Kelapa Sawit PT. 
Perkebunan Nusantara IV Regional 
II Unit Kebun Laras 

roduktivitas tenaga kerja 

menggambarkan jumlah tandan buah 

segar yang dipanen oleh tenaga kerja 

dalam waktu tertentu. Standar hasil 

tandan buah segar yang ditetapkan oleh 

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II 

Unit Kebun Laras adalah 850 kg per 

tandan per hari. Jika produktivitas panen 

melebihi standar perusahaan, maka 

dianggap tinggi, sedangkan jika berada di 

bawah standar, maka dianggap rendah. 

Untuk mengetahui frekuensi tingkat 

produktivitas pemanen kelapa sawit 

dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini. 

 

 

 

Gambar 1.  Produktivitas Tenaga Kerja 
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Pada Gambar 1 dapat diketahui 

bahwa Kebun Laras memiliki 

produktivitas rata-rata 1.643 kilogram per 

bulan, yang menunjukkan bahwa tenaga 

kerja pemanen kebun laras mencapai 

hasil yang jauh lebih baik daripada target 

produktivitas perusahaan sebesar 850 

kilogram per hari. 

B. Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Produktivitas 

Tenaga Kerja Pemanen Kelapa 

Sawit PT. Perkebunan Nusantara IV 

Regional II Unit Kebun Laras. 

Metode yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi berganda. Berikut 

rangkuman hasil pengujian hipotesis 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Regresi Berganda 

 

1. Uji F 

Jika nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel atau nilai sig kurang dari 0,05 (5%), 

maka H0 ditolak, yang berarti umur, 

tanggungan keluarga, pendidikan, 

pengalaman, premi, gaji, dan masa kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil output SPSS yang 

terlihat pada Tabel 1, dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak, sehingga variabel X1, 

X2, X3, X4, X5, X6, dan X7 secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 

2. Uji T 

Jika nilai t hitung > t tabel atau sig < 

α maka Ho ditolak yang artinya variabel 

independen berpengaruh signifikan 

terhadap Y. Dari Tabel 4.12 bisa 

dituliskan model persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y= – 125,568 + 1,238X1 – 0, 079X2 + 

0,102X3 – 0,190X4 + 8,423X5 + 0,203X6 

– 0,067X7 + ε 

a. Nilai Konstanta (b0) adalah -125.568 

yang menggambarkan bahwa jika 

variabel independen X, X2, X4, X5, X6 

dan X bernilai nol atau variabel bebas 

tidak bernilai maka produktivitas 
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tenaga kerja (Y) adalah sebesar - 

125.568 persen. 

b. Nilai koefisien regresi (b1) adalah 

1,238, yang berarti jika umur 

meningkat sebesar 1 persen, maka 

produktivitas tenaga kerja akan 

meningkat sebesar 1,238 persen. 

Pengujian terhadap variabel umur 

(X1) menghasilkan nilai signifikansi 

Uji t sebesar 0,000, yang lebih kecil 

dari 0,05 (α = 5%). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial umur (X1) berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

produktivitas tenaga kerja (Y), 

sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 

c. Nilai koefisien regresi (b2) adalah -

0,079, yang berarti jika tanggungan 

keluarga meningkat sebesar 1 

persen, maka produktivitas tenaga 

kerja akan turun sebesar 0,079 

persen. Pengujian terhadap variabel 

tanggungan keluarga (X2) 

menghasilkan nilai signifikansi Uji t 

sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05 (α = 5%). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial, 

tanggungan keluarga (X2) 

berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap produktivitas tenaga kerja 

(Y), sehingga H1 diterima dan H0 

ditolak. 

d. Nilai koefisien regresi (b3) adalah 

0,102, yang berarti jika tingkat 

pendidikan meningkat sebesar 1 

persen, maka produktivitas tenaga 

kerja akan meningkat sebesar 0,102 

persen. Pengujian terhadap variabel 

pendidikan (X3) menghasilkan nilai 

signifikansi Uji t sebesar 0,001, yang 

lebih kecil dari 0,05 (α = 5%). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial, pendidikan (X3) 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap produktivitas tenaga kerja 

(Y), sehingga H1 diterima dan H0 

ditolak. 

e. Nilai koefisien regresi (b4) adalah -

0,190, yang berarti jika pengalaman 

meningkat sebesar 1 persen, maka 

produktivitas tenaga kerja akan turun 

sebesar 0,190 persen (bukan 190 

persen). Pengujian terhadap variabel  

 

f. pengalaman (X4) menghasilkan nilai 

signifikansi Uji t sebesar 0,000, yang 

lebih kecil dari 0,05 (α = 5%). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial, pengalaman (X4) 

berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap produktivitas tenaga kerja 

(Y), sehingga H1 diterima dan H0 

ditolak. 

g. Nilai koefisien regresi (b5) adalah 

8,422, yang berarti jika gaji meningkat 

sebesar 1 persen, maka produktivitas 

tenaga kerja akan meningkat sebesar 

8,422 persen. Pengujian terhadap 
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variabel gaji (X5) menghasilkan nilai 

signifikansi Uji t sebesar 0,000, yang 

lebih kecil dari 0,05 (α = 5%). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial, gaji (X5) berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

produktivitas tenaga kerja (Y), 

sehingga H1 diterima dan H0 ditolak..  

h. Nilai koefisien regresi (b6) adalah 

0,203, yang berarti jika premi 

meningkat sebesar 1 persen, maka 

produktivitas tenaga kerja akan 

meningkat sebesar 0,203 persen. 

Pengujian terhadap variabel premi 

(X6) menghasilkan nilai signifikansi 

Uji t sebesar 0,000, yang lebih kecil 

dari 0,05 (α = 5%). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa secara  

 

parsial, premi (X6) berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap produktivitas tenaga 

kerja (Y), sehingga H1 diterima dan H0 

ditolak. 

i. Nilai koefisien regresi (b7) adalah -

0,067, yang berarti jika masa kerja 

meningkat sebesar 1 persen, maka 

produktivitas tenaga kerja akan turun 

sebesar 0,067 persen. Pengujian 

terhadap variabel masa kerja (X7) 

menghasilkan nilai signifikansi Uji t 

sebesar 0,016, yang lebih besar dari 

0,05 (α = 5%). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial, 

masa kerja (X7) berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap 

produktivitas tenaga kerja (Y), 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. 

3. Koefiesien Determinasi (R2) 

Besar pengaruh dari variabel X1, 

X2, X3, X4, X5, X6, dan X7 terhadap Y 

dapat diketahui dengan menghitung nilai 

R square (koefisien determinasi). 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 

nilai R dalam regresi linier berganda 

adalah 0,953, yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara umur, tanggungan 

keluarga, pendidikan, pengalaman, 

premi, gaji, dan masa kerja terhadap 

produktivitas tenaga kerja (Y) sebesar 

95%. Sementara itu, nilai koefisien 

determinasi yang ditunjukkan oleh 

Adjusted R Square adalah 0,902 atau 

90%, yang berarti kontribusi semua 

variabel independen (umur, tanggungan 

keluarga, pendidikan, pengalaman, 

premi, gaji, masa kerja) mampu 

menjelaskan variabel dependen 

(produktivitas tenaga kerja) sebesar 90%, 

sedangkan sisanya 10% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

KESIMPULAN  

Produksi tenaga kerja pemanen 

PT.Perkebunan Nusantara IV Regional II 

Unit Kebun Laras rata-rata 1643 kg/hari, 

yang sudah melebihi target yang telah 

ditetapkan perusahaan. Tanggungan 

keluarga, pengalaman, dan masa kerja 

pemanen berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap produktivitas mereka; 
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sebaliknya, faktor-faktor seperti umur, 

pendidikan, gaji, dan premi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

produktivitas mereka.  
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